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MODEL INVESTASI KOTOR PADA RESPON PENAWARAN PETANI
TANAMAN “CASSIAVERA” DI SUMATERA BARAT

Rusda Khairati Idrus?
Abstract

Plantation subsector is contributed to National Gross Domectic Product and in
agriculture sector, also in Product Domestic Regional Bruto of West Sumatern
components. In West Sumatera, Cassiavera is a specific comodity which contributed to
FDRB and implemented by RPMD. This paper will explain how cassiavera cultivator
i1 plantation determined by gross investment with responses in a model of supply
. cassiavera in West Sumatera. This model used to identify the influence factors in
responses cassiavera farming.

Overall, this paper have conclution that choosing model to identify the influence
fuctors in responses cassiavera farming consist of three factors : growing location of
plant characteristic, data existing, and estimated method. The important factor which is
recomended to determine supply of cassiavera farming in West Sumatera consist of
economic factor, selling price of cassiavera, coffee and rice price as a competitive
product in land uses. Meanwhile, non economic factor also in important recomendation
are climate change and temperature.

Keywords : Investment, Supply Model, Cassiavera.

L PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Subsektor perkebunan sebagai bagian dari sektor pertanian merupakan
komponen penting dalam pembentukan PDB nasional. Subsektor ini tidak
hanya merupakan sumber devisa utama sektor pertanian, tetapi juga sebagai
penyedia lapangan kerja dan sumber penghasilan sebahagian besar penduduk
Indonesia. Demikian juga di Sumatera Barat, sampai akhir tahun 2010,
sumbangan sektor pertanian dalam PDRB Sumatera Barat masih menduduki
peringkat pertama, yaitu sebesar 23,40%. Pada sektor pertanian, subsektor
perkebunan merupakan penyumbang nomor dua terbesar setelah pangan
dalam pembentukan PDRB Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil sensus pertanian 1993, lebih dari 6 juta rumah tangga
terlibat dalam usaha perkebunan. Rumah tangga tersebut terutama menyebar
di Jawa (36,05%), Sumatera (31,26%), sisanya di Sulawesi (12,70%), Kalimantan
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(780%) dan sebagian kecil di propinsi-propinsi lain. Menurut statisti
perkebunan Sumatera Barat (Dinas Perkebunan Sumatera Barat, 1997
Perkebunan rakyat merupakan bagian terbesar dari perkebunan yang ada ¢
Sumatera Barat, yaitu 77,860% pada tahun 1997. Rumah tangga yang terlibz
dalam usaha perkebunan rakyat ada sekita 347 100, sebagian besar terpus:
pada perkebunan karet, cassiavera (kulit manis), kelapa, kelapa sawit, dan kopi

Di Sumatera Barat komoditi unggulan perkebunan yang memegan
peranan adalah karet, pala, kelapa sawit, kopi dan kakao. Cassiavera, termasu
dalam komoditi spesifik, selain gambir dan nilam (RPJMD Sumater
Barat,2010). Pada tahu 1995 sampai 1997, karet, cassiavera dan kelapa saw
(CPO) memberikan sumbangan terbesar dalam memperoleh devisa da
subsektor perkebunan. Walaupun cassiavera merupakan komoditi perkebuna:
yang menempati posisi kedua (tahun 1995-1996) dan ketiga (tahun 1997
dalam nilai ekspor Sumatera Barat. Tetapi menurut Rusli ef, al (1990) dan BPP.
(1997), Sumatera Barat merupakan pengasil cassiqvera utama (80%) «¢
Indonesia, selain Jambi dan Sumatera Utara, sementara itu Indonesi
merupakan pemasok utama (80%) cassiavera dunia. Oleh karena itu, cassiaver
merupakan komoditi yang diunggulkan di Sumatera Barat karena penerimaa
devisa dari komoditiini cukup tinggi dan banyak menyerap tenaga kerj:
Tahun 1997, nilai ekspor cassiavera Sumatera Barat adalah $ 32 102 318,77 yan
proporsinya 12,48 persen dari nilai total ekspor subsektor perkebuna
Sumatera Barat.

Cassiavera mempunyai beberapa sifat yang berbeda dengan tanama
perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, kelapa dan kopi, yang harus dipane
pada saat buah sudah matang. Cassiavera dapat dipanen kapan saja setelal
berumur 5 tahun, bahkan ada petani yang memanen lebih awal, namu
~dengan mutu yang rendah. Jika harga tinggi, petani bisa memanen kapan saj
mereka mau, dan disaat harga rendah, petani dapat membiarkan poho:
cassiavera tumbuh bahkan sampai berumur 30 tahun. Tetapi bisa juga karen
kebutuhan yang mendesak, petani tetap memanen cassiavera walaupun harg
rendah. Hal ini akan mempengaruhi produksi, ekspor dan harga. Berdasarka
peranan cassiavera dalam peningkatan perekonomian rakyat, mak
pengembangannya sangat penting di Sumatera Barat, karenanya diperluka:
informasi yang komprehensif mengenai tanaman ini. Namun sampai saat in
penelitian mengenai tanaman cassiavera terutama dari aspek ekonomi belun
banyak dilakukan. Diantara aspek ekonomi yang sangat penting dalan
pengembangan cassiavera adalah respons penawarannva.

Dari hasil penelitian mengenai respons penawaran tanaman tahuna
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya Stern, Bateman (196!
dalam labys, 1973). Bateman (1968 dalam Labys, 1973), Maita, Oni (1969 dalan
Askari & Cumming, 1976), Chan (1962 dalam Shu, 1975), ghosial (1975); Olyad
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(1972 dalam Askari & Cumming, 1976); French & Mattews (1971), Berhman
(1968) terlihat bahwa elastisitas penawaran yang dihasilkan bervariasi antara
tanaman, antara waktu serta antara negara atau wilayah. Hasil penelitian
réspons penawaran tanaman tahunan tersebut memunculkan pertanyaan
mengenai bagaimana respons penawaran petani tanaman cassiavera di
Indonesia dan bagaimana model yang tepat untuk melihat respons penawaran
petani cassiavera tersebut.

L.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permalasahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk membangun model yang tepat untuk respons penawaran petani

cassiavera di Sumatera Barat.
b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
respons petani cassiavera.

IL. KAJIAN TEORI

Menurut Buse & Broomley, (1975) beberapa konsep yang dipakai untuk
menganalisis respons penawaran adalah : 1) Elastisitas penawaran, yang terdiri
dari jangka sangat pendek, jangka pendek dan jangka panjang; 2) Perubahan
penawaran; dan 3) Perubahan jumlah penawaran. Elastisitas menjelaskan
pertanyaan berapa banyak perubahan jumlah yang ditawarkan dalam
merespons perubahan harga, yang secara umum terdiri dari tiga jenis, yaitu :
elastis, inelastis, dan elastisitas uniter. Respons yang elastis bernilai besar dari
satu, artinya persentase perubahan jumlah yang ditawarkan dalam merespons
suatu perubahan harga satu persen adalah lebih besar dari satu. Respons yang
inelastis terjadi jika persentase perubaha yang ditawarkan relatif terhadap
perubahan harga satu persen adalah kurang dari satu, dan respons elastis
uniter, terjadi jika persentase perubahan jumlah yang ditawarkan adalah sama
dengan persentase perubahan harga.

Untuk tanaman tahunan menurut Labys (1973), ada tiga elastisitas harga
yang berbeda sehubungan dengan jangka waktu untuk penyesuaian
penawaran. Pertama, respons petani pada waktu panen terhadap harga saat
panen berupa elastisitas jangka sangat pendek, yaitu periode waktu yang
terlalu pendek bagi penanaman baru untuk menghasilkan. Kedua, respons
penanaman atau respons output terhadap harga lag tanpa memperhitungkan
mekanisme penyesuaian atau elastisitas jangka pendek. Ketiga, adalah respons
penanaman terhadap harga lag, dimana penyesuaian lag memunginkan,

Menurut Labys (1973), faktor-faktor ekonomi dan non ekonomi yang
mempengaruhi penawaran adalah sebagai berikut : “Since the theory of supply
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expresses a general response of producer to a number of causal determinant, we can best
begin by examining the major classes of those determinants : 1) economic, 2) ecological,
3) technological, 4) institutional, and 5) uncertainty. Sedangkan Buse dan Bomley
(1975) menjelaskan : “A contraction or expansion of supply may be the result of a
change in production cost, a change in technology, or a change in number of producers.
In the case of agriculture, a fourth supply shifter is also very important, a change in
weather”.

Jensen & Cramer (1994) menjelaskan : “An increase in supply could be
precipitated, for instance, by good growing condition, or by improvement in
technology, a reduction in resource price, a reduction in relative price of other products,
or changes in institutional constraint. On othe other hand, a decrease in supply could
be caused by such things as drought or crop diseases or opposite changes in supply
shifter mention above”.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor harga pasar komoditi, harga
komoditi alternatif, harga input yang digunakan dalam proses produksi, dan
investasi pada faktor faktor tetap termasuk dalam faktor-faktor ekonomi yang
mempengaruhi penawaran. Sedangkan faktor-faktor non ekonomi terdiri dari
faktor-faktor ekologi (pergiliran tanaman, pola penggunaan lahan, kondisi-
kondisi iklim dan geografis atau cuaca), faktor kelembagaan (kebijaksanaan
yang berkaitan dengan komoditi bersangkutan, hambatan-hambatan
perdagangan internasional, dan struktur dimana proses produksi
diorganisasikan), serta faktor teknologi (mesin-mesin, pemupukan dan pupuk).

Beberapa penelitian mengenai respons penawaran tanaman tahunan
yang telah dilakukan peneliti terdahulu ada yang memasukkan hanya satu
faktor saja sebagai variabel yang mempengaruhi penawaran, dengan asumsi
tertentu, dan ada juga yang memasukkan beberapa faktor sebagai variabel
yang mempengaruhi penawaran. Diantaranya model yang digunakan Bateman
(1965 dalam Shu,1975) dalam penawaran coklat di Ghana sebagai fungsi
respons penawaran adalah fungsi respons luas tanam, dengan harga coklat dan
harga kopi sebagai tanaman kompetetif sebagai faktor yang mempengaruhi
penawaran. Dimana asumsi yang digunakan adalah hasil per luas tanam dan
biaya penanaman serta biaya panen relatif stabil selama periode yang diamati :

Xt= ao -]-a.lp't + azct +Ut .................................................................................................................... (1)

Dimana :

Xt = Luas tanam coklat dalam tahun t

P'. = Rata-rata harapan harga produsen nyata masa yang akan datang
untuk coklat

C': = Rata-rata harapan harga produsen nyata masa yang akan datang
untuk tanaman kompetitif, yaitu kopi
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Ady (1949 dalam Shu, 1975), dalam melihat kecenderungan produksi
coklat hanya memasukkan faktor harga coklat dalam model penawarannya,
dengan mengabaikan faktor-faktor ekonomi lainnya. Fungsi penawaran coklat
jangka panjang yang digunakan oleh Ady adalah :

logQe=laga+ blogPrv . ouinbbn i e i (2)

Dimana :
Q¢ = Hasil coklat dalam tahun t, dinyatakan dalam jumlah ekspor

Pe_g =Harga coklat 9 tahun yang lalu yang dideflasi dengan indeks
harga barang-barang impor konsumen

Behrman (1968) dalam penelitiannya mengenai Monopolistic Cocoa
Pricing memasukkan harga coklat dan harga kopi sebagai produk alternatif
dalam modelpenawarannya, dengan rumusan sebagai berikut :

AQ=b1aAQi1+b2 AQ 2+ b3APC+bsAPCa+ bs APC oo+ bes A
PC (-3 +b?ﬂiPCt_n1'5'baﬁpct_nz+bgﬁPCPt_h1+b1ﬂﬂPCFt.

Dimana :
4 Q¢ = Perubahan jumlah panen pada tahun ke t dari tahun t -1
APC¢ = Perubahan harga harapan nyata bagi produsen coklat tahun t
dari tahun t-1 |
A PC Fi = Perubahan harga nyata bagi produsen tanaman kopi tahun t
dari tahun t-1

Dijelaskan oleh Shu (1975) dan Askari & Cumming(1976) bahwa respons
petani untuk tanaman tahunan (tanaman keras) berbeda dengan untuk
tanaman setahun. Hal ini menyebabakan harga harapan yang harus
diformulasikan sebelum penanaman mempengaruhi profil output. Artinya,
jika pohon tanaman tahunan membutuhkan j tahun sebelum menghasilkan,
maka harga dalam periode tj mempengaruhi keputusan penanaman dan
penting untuk dipertimbangkan bagi penanaman dalam periode t. Jika k tahun
harus dilewati sebelum suatu pohon tanaman tahunan mencapai
kedewasaanpenuh, maka harga dalam periode t--k mempengaruhi
penanaman waktu t.

Profil umur persediaan pohon yang ada disamping mempengaruhi hasil
per luas, juga akan mempengaruhi total output dalam periode tertentu. Profil
umur ini ditentukan oleh penanaman baru dan pembuangan pohon tua.
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Output dipanen dari suatu persediaan tanaman dari berbagai umur yang
keberadaanya menggambarkan harga sebelumnya.

Model penawaran tanaman tahunan selain membutuhkan harga
harapan vang khusus, juga membutuhkan pertimbangan terhadap pengaruh
iklim. Dengan kata lain output pada periode t selain dipengaruhi oleh curah
hujan periode t, juga dipengaruhi oleh kekeringn atau tahun-tahun basah pada
tahun sebelumnya. Kerangka analisis yang lebih luas ditunjukkan oleh French
& Mattews (1971) terhadap respons penawaran tanaman tahunan dengan
menggabungkan lima komponen, yaitu : (1) sepasang fungsi yang menjelaskan
produksi dan pendugaan luas tanam yang diinginkan oleh petani, (2) fungsi
luas tanam baru, (3) persamaan untuk menjelaskan luas tanaman yang dibuang
tiap tahun, (4) hubungan antara variabel harapan yang tidak dapat diobservasi
dan variabel yang dapat diobservasi, dan (5) persamaan yang menjelaskan
variasi nilai produksi rata-rata dari tahun ke tahun. Prosedur penurunan
persamaan pendugaan dari Model French & Mattews ini sangat rumit, tidak
fleksible dan sering menghadapi masalah ketidak tersediaan data.

Pendekatan yang lebih sederhana diuraikan dan dirinci lebih jauh oleh
Bateman dan Berhman. Metoda ini hanya terdiri dari dua komponen, yaitu : (1)
suatu hubungan penanaman (planting —decision) yang menjelaskan dorongan
yang memotivasi petani untuk menanam, dan (2) suatu hubungan output
(planting-output) yang menghubungkan output yang dipanen dengan luas yang
ditanam (Labys, 1973).

Untuk tanaman cassiavera dapat dibangun model yang sesuai dengan
karakteristik tanaman cassiavera itu sendiri. Menurut Rismunandar (1995)
Tanaman cassiavera yang ditanaman di Sumatera Barat adalah jenis
Cinnamomum Burmani, dengan karakteristik : pertama tanaman ini tumbuh di
daerah ketinggian 500 - 1500 m dpl, kedua, curah hujan yang dibutuhkan
adalah curah hujan yang merata sepanjang tahun antara 2000 - 2500
mm/ tahun, ketiga, tanaman ini menyukai tanaman pegunungan, dengan tanah
yang dalam untuk tumbuh akar, dan keempat, butuh waktu 6 tahun untuk
tanaman yang ditanam dari biji dan 5 tahun untuk tanaman yang berasal dari
tunas untuk bisa dipanen. Panen pertama juga tergantung pada kesuburan
tanah dan perkembangan iklim selama pertumbuhan awal.

Karakteristik yang lain yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun
model respons penawaran petani cassiavera adalah keadaan petani cassiavera.
Kondisi sosial ekonomi petani tanaman cassiavera di Sumatera Barat menurut
hasil penelitian Kemala (1980), Yonariza ( 1990), Yuliarti (1995), dan Candra
(1998)umumnya masih jelek. Petani Cassiavera umumnya berpeghasilan
rendah, modal yang dimiliki relatif kecil, kebutuhan terbesar adalah untuk
pangan, rata-rata luas pemilikan lahan kecil (0.5-0.7 ha), dan sebagian besar
petani cassiavera menjual cassiavera dengan sistem panjar.

Jurnal Ekonomi STIE Haji Agus Salim Bukittinggi 6



Vol. VII, No. 1, Maret 2012 Model Investasi Kotor Pada Respon Penawaran Petani
%

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
I[IL1 Model Investasi Kotor Sebagai Model Respon Penawaran Cassiavera

Dengan pertimbangan bahwa pemilihan suatu model untuk
mempelajari respons penawaran tanaman tahunan harus berdasarkan
ketersediaan data statistik dan kemudahan pendugaaan, maka untuk tanaman
cassiavera, model yang dipakai adalah model keputusan penanaman dan
hubungan penanaman hasil yang dikembangkan oleh Bateman (dalam Labys,
1975). Model ini digunakan dengan alasan dapat mengatasi masalah ketidak
tersediaan data mengenai penanaman, pembuangan dan komposisi umur
pohon dengan menduga secara langsung komponen penyesuaian luas tanam.
Alasan lain digunakannya model ini adalah model ini lebih fleksibel dan
mudah dalam penurunan. Model respons penawaran cassiavera diperoleh
dengan menggabungkan persamaan model keputusan penanaman (planting-
decision model) dengan model hubungan hasil penanaman (planting-output
relationship), sehingga diperoleh persamaan akhir respons penawaran
cassiavera.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang respons
penawaran petani cassiavera, faktor-faktor penting yang harus
dipertimbangkan dalam memformulasikan fungsi penawaran adalah : faktor
ekonomi yang terdiri dari harga jual petani untuk cassiavera (HC), harga kopi
sebagai tanaman yang bersaing dalam penggunaan lahan, dan harga makanan
pokok beras (HB); Dimasukkannya harga beras sebagai salah satu faktor
ekonomi yang berpengaruh, karena kebutuhan terbesar petani cassiavera di
Sumatera Barat adalah untuk pangan. Sedangkan faktor non ekonomi yang
perludipertimbangkan adalah pengaruh iklim, yaitu curah hujan (R) dan
kelembaban (H).

I11.2 Model Keputusan Penanaman (Planting - Decision Model)

Model keputusan penanaman (planting decision model) yang dipakai
untuk melihat respons penawaran petani cassiavera adalah model investasi
xotor (gross investment model) karena data mengenai total persediaan pohon
‘anaman dan pendapatan yang diterima oleh produsen pada tahun
sebelumnya diragukan ketersediaannya. Oleh karenanya model keputusan
penanaman untuk cassiavera adalah sebagai berikut :

Xi=ap+a; HC ; + BB s A HIB vt i f i i el s (4)
Dimana :
Xi = luas tanam cassiavera dalam tahun t

HC+ =27 HCwi/ (nt+l) = Harga harapan cassiavera tahun t
"t = 27y HKwi/ (n+1) = Harga harapan kopi tahun t

- ———a ————
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HB': =Y".HBwi/ (n+1)=Harga harapan beras tahun t
u = faktor penganggu, dan n = harapan umur pohon

Variabel harga adalah variabel yang tidak bisa diobservasi karena
variabel ini masih merupakan bentuk harapan, bukan aktual. Asumsinya
adalah bahwa petani yang rasional lebih respons terhadap harga yang
diharapkannya dari pada harga periode sebelumnya, dan harga yang
diharapkannya ini hanya tergatung pada suatu tingkat yang terbatas dari
harga aktual dalam periode sebelumnya. Untuk bisa menaksir model ini, maka
variabel harga harapan harus diganti. Untuk ini digunakan bentuk model
harapan harga Nerlove, yaitu :

Hct-HC*t-] :ﬁ(HCt_HCt_I) ............................................................. (5)
H:K*t—HK*t_1=ﬁ(HKt-HK*t-1) ............................................................. (6)
HB*t-HB*t-1=[3(I—IBt_HB‘t-1) ............................................................... (7)

Model ini menunjukkan bahwa harga harapan periode t berbeda dari
harga harapan sebelumnya (t-1) dengan jumlah yang sebanding dengan
kesalahan ramalan sebelumnya Dimana B adalah koefisien penyesuaian harga,
yang besarnya 1 < p < 0. Untuk menghilangkan variabel harapan harga dalam
persamaan (4) yang tidak dapat diobervasi, dikombinasikan persamaan (4)
dengan bentuk harapan harga Nerlove(5), (6), dan (7).

Perhatikan :

cht—HCit-] ={3(HCt-HC*t_1) (5)—*1‘1(:*; =ﬁHCt+(1-[3)HCt-1 .......... (5&)
HKC - HK' 1= B (HK ¢ .HK" (_1) (6) » HK'« = B HK 1+ (1-B) HK" t_1......(62)
HB' HB'(.1 =B (HB.HB"(.1) (7)— HB"t =BHB ¢ + (1- BHB (-1 (7a)

Sehingga kombinasi persamaan (4) dengan persamaan (5a), (ba),dan (7a)
menghasilkan persamaan (8) berikut :

Xt=ap+ ax [.)JHCH' agBI—IKt + as ﬁHBt'i‘ (1-[3) (a1 EHC}J + az ﬁHK*t-j + as

Tetapi persamaan (8) masih mengandung variabel yang tidak dapat
diobservasi, oleh karena itu dilakukan pengolahan matematik tambahan.
Persamaan (4) dirubah menjadi persamaan 4a berikut :

W
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Xt-r=ap+at HC' .1+ ap HK i1 + a3 HB ;.1 + -1
Xt-1-ag-ut-1 = &t HC .1+ as HK¢.1 + as HB .1 + uy.4 tasspmssiasrensartiniiis L OB)

Dari persamaan (8) dan (4a) diperoleh persamaan akhir model
keputusan penanaman, yaitu persamaan (9) sehingga diperoleh persamaan
akhir untuk model keputusan penanaman (planting - decision model) untuk
tanaman cassiavera, yaitu :

Xt = ap p+ a1 BHC+ a; PHK; + a3 BHB . + (1-B) X¢ - (I-B) ut-1) + u

Jika ~(1-B)(ut - 1) + ue = Vi, maka persamaan keputusan penanaman bisa
ditulis menjadi :

Xt =ap EH“ ai ﬁHCt + az [.leKt + as BHB £ (]-B) ReTF Vi covimensoismensninns (9)
I11.3 Model Hubungan Penanaman Hasil (Planting-Output Relationship)

Model hubungan penanaman hasil (planting-output relationship) untuk
tanaman cassiavera adalah sebagai berikut :

Qu=F L X)) + R g 40 g FBHC i sbsmsisomsomssisiscssosi (10)

Dimana :

bXt-i = Hasil per luas cassiavera tahun t dari pohon yang ditanam
tahun t -1

Qt = Kuantitas panen dalam tahun t

Rt-1 = Kuantitas curah hujan selama periode pertumbuhan awal

Ht-1 = Variable kelembaban yang mempengaruhi hasil melalui
penyakit tanaman selama periode pertumbuhan awal

HC: = Harga cassiavera produsen dalam tahun t

K = Umur pohon cassiavera pada saat mulai menghasilkan (k=25)

Persamaan (10) membutuhkan data yang tak terhingga, sehingga tidak
mungkin untuk menggunakannya. Untuk menghilangkan permasalahan ini Q,
pada persamaan tersebut diubah menjadi Q |- 1, kemudian kedua persamaan
ini dicari selisihnya, sehingga diperoleh persamaan differensial pertama seperti
terlihat pada persamaan berikut (persamaan 11) yang merupakan persamaan
differensial pertama, sebagai berikut :

Qt = Z?::k(b};z—-:) s CRt—1 +dHt—‘l + EHCt

wrnal Ekonomi STIE H aji A;m Sal f;Buklﬁngg;_ 9
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Q-1 =T¢;,,[b}it_:_1j +cRi-1.1+dH¢-1-1 + eH

H;

Ot -Qt-1 = ¥ (bX._.) +cRy-1 +dH -1 + eH(

e

> (X .4)- +Re-11+dHe-1-1+ eHCi

Karena :

Al= T (bX.)= X,

s h b(X._.) =b (Xt-k + Xi-k-1

—

A2=F 7, 0% )= T, b(¥ia) =Dk + Xe1-

Al - A2 = b (Xt-k),
Maka :

Q:t - Q-1 =b (Xi-x) t C(Rt-l'Rt-E) +d (Ht-1-Hi-2)-
AQi=b Xi-x+ cAR .1+ dAH; 1+ eAHGC ......ceennnen.

Dari pengolahan sebelumnya, diperoleh dua pe

a. Model Keputusan Penanaman (planting- decisior
Xt =ao p+ a1 pHC+ + a2 pHK + a3 pHB ¢ + (1-B)
Yang menjelaskan dorongan yang memotivas
cassiavera.

b. Model Hubungan Penanaman Hasil (planting -
AQi=b X xk+cAR 1+ dAH;- 1 eAHCk ...
Yang menghubungkan output yang dipanen de

Kedua persamaan ini, yaitu persamaan (12) da
memperoleh model respons penawaran cassiavera
bias digabungkan, persamaan (9) terlebih dahulu ¢
sehingga diperoleh :

Xi_x =ap P+ a1 pHC -k + a2 BHK -k + a3 PHB -k + (1-

Persamaan (11) dikombinasikan dengan pe
menjadi :

T e

nfumcﬁkmmmi STIE Haji Agus Salin: Bukittingg:

won Penawaran Petani

2+ ...+XOD)

R0 e S Xm)

£ opowamianasisaniiin (113)
- untuk menanam

relationship)

1as tanam.
igabungkan untuk
an diduga. Untuk
menjadi (X ¢ - x ),

k+ Vixk (12&)

1 (12a), sehingga
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20Q: = bfao p+ a1 BHC (- + ax BHK .1+ a3 PHB -k + (1-B) Xe-1-x+ Viea) + fc A
Ri-1+d AH; - +E£&HCtJ

AQ: = apbp+ &y bPHC ¢ x + a» bPHK ¢.x + a3 bpHB -« + (1-B) bXea_x+ bV +
CAR¢-1+d AHi.1 +e AHC; R AR e e Ryt A e b s N e R (13&)

Kemudiaan AQ; pada persamaan (11) diubah menjadi AQ ; -, sehingga
diperoleh persamaan ;

AQt-1=Db (X¢-ka)* c AR 1.1+ dAH; 1.1+ eAHG; .
b (Xt- k-l) =AQt-1-cAR_»+ dAH; _»+ GEIEY ] il (13]3)

Persamaan (11a) dan (11b) digabungkan dengan menganti unsur b(X ¢- «
1) pada persamaan (11a) dengan (11b), sehingga diperoleh :

AQ: = ap bp+ a bPHC .« + a2 bPHK ;. x + a3 bPHB - + (1-[3) AQi-1-cA Ry-»-
dﬁHt-z—EﬁHci_‘{)+C&Rt_1+dAHt_1 +e AHC; + bV

]ika bVix = Wi, maka :

J.Qt= El[]bl?)+ ai bﬁHCt-k'F Elzb'?)H:Kl;-k'!' agbBHBt-k+(1-[3) ﬁQt—l-C.fth_z-
d&Ht-z—EAHCt_l)+CﬂRt_1+d.ﬁHt_j +e AHC: + wy

Karena k = 5, maka persamaan di atas menjadi :

AQ: = agbp + atbBHC ¢ 5 + asbBHK 15 + ashBHB ¢ + (1-B)AQ 11 - (1-B)c AR 1.,
- (1—[3) d AH t-2- (1-!3)@51‘1 t-1*cARi.1+d AH t-1+ e AHC ¢+ Wt.... (13{2)

Dalam pendugaan parameter, parameter-parameter diringkas sebagai
Po=a0bP, f1 = aibp, B2 = a:b, Ba = asbP, By =(1-B), Bs =1-B) ¢, Bs = (1-B) d, p7 =
(1-B)e, Ps=c, Po=d, Bro=e.

IV. PENUTUP

1. Pemilihan suatu model untuk mempelajari respons penawaran tanaman
keras tergantung pada tiga faktor : (1) karakteristik tanaman dan negara
dimana tanaman itu tumbuh, (2) ketersediaan data statistik, dan (3)
kemudahan pendugaan.

2. Faktor-faktor  penting yang perlu  dipertimbangkan dalam
memformulasikan fungsi penawaran untuk cassiaverra di Sumatera
Barat, adalah : faktor ekonomi yang terdiri dari harga jual petani untuk

}:mai Ekonomi STIE Haji A:;;s Salim Bukittinggi 5 11
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cassiavera (HC), harga kopi (HK) sebagai tanaman yang bersaing dalam
penggunaan lahan, dan harga bahan makanan pokok beras (HB). Untuk
faktor non ekonomi yang perlu dipertimbangkan adalah pengaruh
iklim, yaitu curah hujan (R) dan kelembaban (H).
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